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SUMMARY

RONI SALEH ARDIANSYAH, Eficacy Test of Formulation Trichoderma spp.,
Beauveria bassiana, and Extracts of Ginger, Turmeric, and Curcuma Against
Colletotrichum sp. Isolate A2 Causes Antracnose Disease in Red Chili (Capsicum
annuum L.) (Supervised by SUWANDI).

Red chili (Capsicum annuum L) is one of the most widely cultivated
commodities in Indonesia. One of the diseases that often attack chili plants is
anthracnose which is caused by a fungus from the genus Colletotrichum. Generally,
the species that attack chili plants come from Colletotrichum capsici and
Colletotrichum acutatum. This research was carried out at the phytopathology
laboratory in August-December 2022. This study consisted of 3 experiments using
the RAL method (Completely Randomized Design). Where there are 3 formulations
along with different concentrations. From the results of the study showed that in
vitro testing, the formulation that effectively suppressed the growth of C. capsici
was a formulation with a concentration of 2.5% and the most suppressive and
inhibiting was the TrBb2.5% formulation with an inhibition of 82.16%. In the lysis
conidia test, the formulations with the highest proportion of lysate conidia were all
formulations with concentrations of TrBbTKJ and 2.5% concentrations of Tr and
TrBb formulations. In the anthracnose setting experiment. Formulations that
effectively suppress the development of anthracnose spots are all concentrations of
the formulations Tr, TrBb 0.1, and TrBbTKJ 0.5%.
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RINGKASAN

RONI SALEH ARDIANSYAH, Uji Efikasi Formulasi Trichoderma spp.,
Beauveria bassiana, serta Ekstrak Jahe, Kunyit, dan Temulawak terhadap Jamur
Colletotrichum sp. Isolat A2 Penyebab Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai
Merah (Capsicum annuum L.). ( Dibimbing oleh SUWANDI).

Cabai Merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditi yang
paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Salah satu penyakit yang sering
menyerang tanaman cabai adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur
yang berasal dari genus Colletotrichum. Umumnya spesies yang menyerang
tanaman cabai berasal dari Colletotrichum capsici dan Colletotrichum acutatum.
Penelitian ini dilaksanakan di labolatorium fitopatologi pada bulan Agustus-
Desember 2022. Penelitian ini terdiri dari 3 percobaan yang menggunakan metode
RAL ( Rancangan Acak Lengkap). Dimana terdapat 3 formulasi beserta kosentrasi
yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian menunjukan pada pengujian in vitro,
formulasi yang efektif menekan pertumbuhan C. capsici merupakan formulasi
dengan kosentrasi 2,5% dan yang paling menekan serta menghambat adalah
formulasi TrBb2.5% dengan daya hambat sebesar 82,16%. Pada uji konidia lisis,
formulasi yang persentase konidia lisisnya tertinggi adalah semua kosentrasi
formulasi TrBbTKJ dan kosentrasi 2,5% dari formulasi Tr dan TrBb. Pada
percobaan penekanan antraknosa. Formulasi yang efektif menekan perkembangan
bercak antraknosa adalah semua kosentrasi dari formulasi Tr, TrBb 0,1, dan
TrBbTKJ 0,5%.

Kata kunci: Antraknosa, Colletotrichum sp., Formulasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai Merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditi yang paling
banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai merupakan komoditi yang memiliki nilai
jual yang tinggi dan paling banyak dicari oleh masyarakat. Menurut (BPS., 2020),
produksi cabai nasional mencapai 2,77 juta ton. Cabai memiliki senyawa yang sangat
penting bagi kesehatan. Tingginya permintaan cabai di pasaran membuat petani cabai
menggunakan pestisida yang berbahan dasar kimia. Penggunaan pestisida berbahan
dasar kimia tersebut dapat menimbulkan degradasi atau pencemaran lingkungan pada
lahan cabai (Suharna., 2013).dan menimbulkan resistensi hama serta penyakit pada

tanaman cabai.

Salah satu penyakit yang sering menyerang tanaman cabai adalah penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh jamur yang berasal dari genus Colletotrichum.
Umumnya spesies yang menyerang tanaman cabai berasal dari colletotrichum capsici
dan Colletotrichum acutatum (Ainy et al., 2015). Serangan penyakit antraknosa
terhadap tanaman cabai memiliki dampak yang sangat besar. Menurut (Hidayat &
Hendrastuti., 2017), serangan antraknosa yang disebabkan oleh cendawan C. capsici
menyebabkan kerusakan 10-80% pada tanaman cabai. Colletotrichum dapat
menyerang batang, ranting, daun dan buah. Hampir semua jenis tanaman dapat
terinfeksi cendawan ini seperti, cabai, bawang merah, tomat, terung, melon, semangka,
mentimun, pepaya dan lain-lain. (Soetiarso et al., 2011). Infeksi jamur C. capsici paling
banyak terjadi pada musim hujan pada lahan yang berdrainase buruk. Dimusim
kemarau dengan lahan berdrainase baik, infeksi C. capsici tidak begitu
mengkhawatirkan, namun tidak tertutup kemungkinan serangan bisa terjadi. Umumnya
spesies Colletotrichum dapat di identifikasi secara morfologi, yaitu berdasarkan warna
koloni, bentuk koloni, bentuk konidium, dan ukuran konidium (Ibrahim et al., 2017).

Universitas Sriwijaya



Pada saat ini, pengendalian penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur
Colletotrichum sp. masih banyak menggunakan cara lama, yakni menggunakan bahan
kimia serta pestisida sintesis (Akhtar et al., 2017). Penggunaan pestisida sintesis serta
bahan kimia dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan ekosistem pada
pertanaman cabai (Yulianty et al., 2018). Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengendalian yang dilakukan dengan memanfaatkan musuh alami, seperti jamur
Trichoderma spp. dan Beauveria bassiana.

Jamur Trichoderma spp. Merupakan jamur tanah yang bersifat saprofit yang
telah banyak digunakan sebagai agen biokontrol antagonis yang sangat efektif terhadap
cendawan fitopatogen pada tanaman (Prasetyo., 2014). Trichoderma spp.
Menghasilkan metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai antibiotic (Soesanto et
al., 2020). Cendawan ini menghasilkan senyawa antibiotik yang dapat menghambat
pertumbuhan cendawan fitopatogen (Tayala et al., 2021). Senyawa antibiotik tersebut
antara lain Trichodermin, Trichodermol, dan Tricotoxin (Thio et al., 2016).

Jamur Beauveria bassiana merupakan jamur yang juga termasuk kedalam jamur
entomopatogen yang dapat menginfeksi serangga dengan menghasilkan mikotoksin
Beauvericin (Tantawizal et al., 2015). Namun, jamur entomopatogen ini dapat
digunakan sebagai agens antifungi pada jamur lain yang menyebabkan penyakit pada
tanaman. Pada penelitian (Poornesha., 2016). Jamur B. bassiana terbukti dapat
mengendalikan jamur patogen yang menyerang pada tanaman jagung. Dan juga, pada
penelitian (Ricaldi et al., 2017), terbukti bahwa B. bassiana dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium sp. yang menyerang pada tanaman

tomat.

Tanaman rimpang seperti jahe, kunyit dan temulawak sudah lama digunakan
sebagai tanaman obat-obatan yang dapat menyembuhkan penyakit. Selain sebagai
tanaman obat, tanaman rimpang juga digunakan sebagai fungisida nabati yang dapat
menekan pertumbuhan koloni cendawan pathogen. Kandungan minyak atsiri yang
terkandung pada tanaman rimpang bersifat antifungi. Senyawa yang terkandung

didalam tanaman rimpang seperti Alkanoid, Flavonoid dan Sapcnin dapat menekan
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pertumbuhan dan perkembangan cendawan yang menyebabkan penyakit pada tanaman
(Syafitri et al., 2022).

1.2.Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana:

1.

3.

Efikasi kosentrasi formulasi Trichoderma spp., B. bassiana, serta ekstrak jahe,
kunyit dan temulawak terhadap pertumbuhan koloni Colletotrichum sp. isolat
A2?

. Efikasi kosentrasi formulasi Trichoderma spp., B. bassiana, serta ekstrak jahe,

kunyit dan temulawak terhadap kerusakan konidia Colletotrichum sp. isolat
A2?

Pengaruh kosentrasi formulasi terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai?

1.3.Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui efikasi kosentrasi, Trichoderma spp, Beauveria bassiana, serta
ekstrak jahe, kunyit dan temulawak terhadap pertumbuhan koloni
Colletotrichum sp isolat A2.

2. Mengetahui efikasi formulasi Trichoderma spp, Beauveria bassiana, serta
ekstrak jahe, kunyit dan temulawak terhadap kerusakan konidia Colletotrichum
sp. Isolat A2

3. Mengetahui Pengaruh kosentrasi formulasi terhadap penyakit antraknosa pada
buah cabai merah.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah diduga:

1.

Kosentrasi 2.5% formulasi TrtBbTKJ menekan pertumbuhan koloni dan
infeksi pathogen Colletotrichum sp. Isolat A2.
Kosentrasi 2,5% formulasi TrtBbTKJ mempercepat kerusakan konidia

Colletotrichum sp. Isolat A2.
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3. Kosentrasi 0.5% formulasi TrtBbTKJ menekan penyakit antraknosa pada

buah cabai yang di inokulasikan Colletotrichum sp. Isolat A2.

1.5.Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi terkait
efikasi formulasi Trichoderma spp., Beauveria bassiana, serta ekstrak jahe, kunyit dan
temulawak yang dapat menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. isolat A2 yang

menyebabkan penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah.
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